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Abstrak

Kurikulum merdeka diharapkan memberikan pembelajaran yang inovatif, bermakna, dan
menyenangkan. Namun penerapannya masih belum optimal. Guru masih belum mampu merancang
dan menerapkan pembelajaran terdiferensiasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu
penggunaan teknologi digital sebagai bentuk implementasi kurikulum merdeka masih minim. Dengan
demikian perlu adanya suatu pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya dalam
merancang pembelajaran terdiferensiasi dan mengembangkan media pembelajaran berbasis digital.
Kegiatan PKM ini bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran
terdiferensiasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta penguatan kompetensi digital guru dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis digital yang terintegrasi dengan pembelajaran
terdiferensasi. Metode yang dilakukan diantaranya sosialisasi dan pelatihan, praktik dan
pendampingan, penerapan teknologi dan evaluasi serta tindak lanjut. Hasil PKM ini adalah terdapat
peningkatan kompetensi peserta terhadap pembelajaran terdiferensiasi dan peserta mampu
mengembangkan media pembelajaran berbasis digital.

Kata kunci: kurikulum Merdeka; pembelajaran terdiferensiasi; media pembelajaran

Abstract

The independent curriculum is expected to provide innovative, meaningful and fun learning. However,
its implementation is still not optimal. Teachers are still unable to design and implement differentiated
learning according to student needs. In addition, the use of digital technology as a form of implementing
the independent curriculum is still minimal. Thus, there is a need for training for teachers to improve
their competence in designing differentiated learning and developing digital-based learning media. This
PKM activity aims to improve teacher competence in designing differentiated teaching and learning
that suits student needs and strengthening teacher digital competence in developing digital-based
learning media that is integrated with differentiated learning. The methods include socialisation and
training, practice and mentoring, technology application and evaluation and follow-up. The results of
this PKM are an increase in participants' competence in differentiated learning and participants are able
to develop digital-based learning media.

Keywords: independent curriculum; differentiated learning; learning media

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka menawarkan proses pembelajaran yang inovatif dengan cara yang
sederhana sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Wijaya, Syarif
Sumantri, and Nurhasanah 2022). Guru dituntut untuk merancang pembelajaran yang interaktif, efisien,
mengembangkan minat, bakat, kreativitas siswa (Maulinda 2022). Kurikulum merdeka menawarkan
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proses pembelajaran yang inovatif dengan cara yang sederhana sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan menyenangkan (Wijaya et al. 2022). Guru dituntut untuk merancang pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswanya seperti interaktif, efisien, mengembangkan minat, bakat,
kreativitas siswa (Elvi et al. 2024; Maulinda 2022). Guru harus mampu menentukan metode, strategi
dan sumber belajar yang sesuai serta memberikan kesempatan kepada siswa berpartisipasi dan
berkolaborasi antar sesamanya (Akhmadi 2023).

Namun implementasi kurikulum merdeka masih belum maksimal. Hasil studi pendahuluan
yang dilakukan di SMP Negeri 6 Bintan diperoleh informasi bahwa implementasi kurikulum merdeka
belum terlaksana dengan baik. Guru masih menerapkan pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah. Sejalan dengan (Sulolipu et al. 2023) yang menyatakan bahwa guru masih belum mampu
menerapkan model pembelajaran yang sesuai bagi siswa. Selain itu dalam melaksanakan pembelajaran
guru tidak memperhatikan keberagaman karakteristik siswa, seperti minat, bakat dan kemampuan
siswa. Oleh karena itu guru harus mampu menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan potensi siswa. Guru harus terapil untuk merancang pembelajaran yang dapat memfasilitasi
berbagai keragaman siswa yaitu dengan strategi pembelajaran terdiferensiasi (Gusteti and Neviyarni
2022). Dalam pembelajaran terdiferensiasi guru dituntut untuk memahami kelemahan dan kekuatan
siswa, mengamati, menilai kesiapan, minat dan preferennsi belajarnya (Marlina 2019). Banyak guru
masih belum terbiasa menerapkan pembelajaran terdiferensiasi, mereka masih menggunakan
pembelajaran satu arah dan berpusat pada guru (Herwina 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru menyatakan bahwa guru sudah
kenal dengan istilah pembelajaran terdiferensiasi tetapi guru masih belum mampu merancang dan
menerapkan pembelajaran tersebut. Guru menganggap bahwa pembelajaran terdiferensiasi sulit
dilakukan karena mereka merasa tidak siap, dan tidak memiliki waktu luang untuk menyusun materi.
Materi dan tugas pembelajaran memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Guru juga jarang memberikan
asesmen dignostik di awal pembelajaran untuk mengetahui potensi, karakteristik, kebutuhan, tahap
perkembangan, dan tahap pencapaian pembelajaran pada siswa. Dengan demikian pemahaman guru
terhadap pembelajaran terdiferensiasi perlu dikembangkan, karena belum sepenuhnya memahami dan
menerapkan pembelajaran terdiferensiasi (Wijaya et al. 2022).

Tidak hanya terpusat pada pembelajaran, kurikulum merdeka juga terfokus pada adaptasi
teknologi dalam menyiapkan materi pembelajaran dalam bentuk digital yang dikenal dengan literasi
digital. Penggunaan teknologi dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru dituntut untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran sehingga tercipta suasana belajar yang inovatif, kreatif
dan aktif (Bulan and Imansyah 2023). Pembelajaran terdiferensiasi dalam kurikulum merdeka
mengharuskan guru menggunakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Namun,
pada tahap pelaksanaannya guru hanya menggunakan satu media pembelajaran saja tanpa
memperhitungkan kebutuhan siswa lainnya (Dewi, Ardana, and Sudiarta 2023).

Hasil observasi menunjukkan semua guru mampu menggunakan smartphone dan laptop serta
aktif menggunakan internet dalam hal bersosial media. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa guru
belum memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Walaupun sudah ada guru yang menggunakan
teknologi seperti bahan ajar yang ditayangkan dalam bentuk Powerpoint dan video yang diunduh di
Youtube. Guru belum mampu menggunakan aplikasi-aplikasi untuk mengembangkan media
pembelajaran yang interaktif. Berdasarkan temuan yang tim pengusul dapat dari hasil wawancara dan
observasi, mitra memerlukan pendampingan dalam memperoleh solusi yang tepat terkait
permasalahan perancangan pembelajaran terdiferensiasi yang menggunakan teknologi digital sebagai
implementasi dari kurikulum merdeka.

Berdasarkan paparan diatas, perlu adanya suatu pelatihan bagi guru untuk meningkatkan
kompetensinya dalam merancang pembelajaran terdiferensiasi dan mengembangkan media
pembelajaran berbasis digital. Kegiatan PKM ini akan difokuskan pada tujuan penguatan kompetensi
digital guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis digital yang terintegrasi dengan
pembelajaran terdiferensasi. Pelatihan media pembelajaran berbasis digital dapat menambah wawasan,
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pengetahuan kompetensi guru dalam memanfaatkan media digital dalam pembelajaran (Landa,
Sunaryo, and Tampubolon 2021; Siregar et al. 2023).

METODE

Mitra pada kegiatan ini adalah guru di SMP Negeri 6 Bintan. Kegiatan PKM ini akan difokuskan
pada tujuan meningkatkan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran terdiferensiasi yang
sesuai dengan kebutuhan siswa serta penguatan kompetensi digital guru dalam mengembangkan
media pembelajaran berbasis digital yang terintegrasi dengan pembelajaran terdiferensasi.

Kegiatan PKM dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan serta pendampingan dengan
menerapkan metode ceramah, demonstrasi, dan praktik kerja dengan didampingi oleh Tim PKM,
mahasiswa serta pembantu teknis. Pelaksanaannya terbagi menjadi 3 (tiga) tahap yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi, seperti yang tersaji pada Gambar 1.

- Observasi
> Focus Group Discussion
- Penyusunan buku panduan penggunaan
SAC
- Penyusunan Instumen Evaluasi

- Tahap 1 (Sosialisasi dan Pelatihan terkait pembelajaran
terdiferansiasi dan literasi digital )

> Ta.ha.p 2 (Pera.nc_angan modul ajar dan pengembangan
media pembelajaran)

- Tahap 3 (Penilaian dan evaluasi terhadap modul ajar dan
media pembelajaran)

- Pemberian angket untuk melihat peningkatan
— keterampilan sebelum dan setelah PKM

Gambar 1. Alur Pelaksanaan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini diimplementasikan dari tanggal 21 Agustus 2024 sampai dengan 3 September
2024. Kegiatan ini diikuti oleh 17 orang guru di SMP Negeri 6 Bintan. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi
menjadi 3 pertemuan, berikut hasil kegiatan setiap pertemuannya.
Pertemuan 1

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 21 Agustus 2024. Pada pertemuan ini Tim
PKM memberikan sosialisasi dan pelatihan terkait penguatan literasi digital guru dalam pembelajaran
terdiferensiasi yang dibagi menjadi 2 materi yaitu pembelajaran terdiferensiasi dan literasi digital.
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Gambar 2. Paparan Materi
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Materi pembelajaran terdiferensiasi ini mencakup asesmen awal, diferensiasi belajar berdasarkan
kebutuhan siswa serta merancang pembelajaran. Sedangkan materi literasi digital mencakup
pengenalan produk-produk digital yang dapat digunakan guru dalam mengembangkan media
pembelajaran sehingga dapat menarik dan memotivasi siswa dalam belajar. Selain memberikan materi,
peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi yang disampaikan. Ilustrasi
kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2.

Pertemuan 2

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28 Agustus 2024. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan metode praktik langsung dalam menyusun modul ajar yang disertai media pembelajaran
berbasis digital, seperti yang terlihat pada Gambar 3. Penerapan teknologi dalam mengembangkan
media pembelajaran menggunakan aplikasi Smart Apps Creator (SAC). Peserta dibagi menjadi beberapa
kelompok sesuai dengan bidang studi yang terdiri dari 2-3 orang. Setiap kelompok dibantu oleh Tim
PKM. Hal ini dilakukan agar memudahkan Tim PKM dalam melakukan pengamatan terhadap
perkembangan kompetensi peserta dan fokus dalam pembimbingan peserta. Namun, karena ada
permasalahan jaringan internet peserta tidak dapat mengakses beberapa platform seperti Canva
ataupun menjalankan aplikasi SAC. Untuk mengatasi permasalahan itu, Tim PKM mendemokan
langsung penggunaan aplikasi SAC.

FORETIAN WTRECUMAK AN B3

Gambar 3. Demontrasi Penggunaan SAC

Pertemuan 3

Pertemuan ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 September 2024. Pada pertemuan ini
peserta melanjutkan proses pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi Smart Apps Creator.
Selanjutnya Tim PKM melakukan penilaian atau evaluasi terkait produk yang dihasilkan yaitu modul
ajar yang memuat pembelajaran terdiferensiasi serta media pembelajaran digital. Setiap kelompok
bidang studi mempresentasikan produk yang dikembangkan. Penilaian terhadap modul ajar meliputi
asesmen awal dan kegiatan pembelajaran sedangkan untuk media pembelajaran penilaian mencakup
penyajian dan tampilan media. Tim PKM memberikan penilaian, komentar dan saran terhadap produk
sehingga peserta dapat melakukan perbaikan untuk menghasilkan produk yang berkualitas, seperti
terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Evaluasi Media Pembelajaran

Pada umumnya peserta sudah mampu menyusun asesmen awal dan kegiatan pembelajaran,
tetapi ada beberapa peserta yang proses pembelajaran belum menggambarkan pembelajaran
terdiferensiasi. Pada produk media pembelajaran, peserta sudah mampu membuat media pembelajaran
menggunakan SAC dan mengubahnya menjadi bentuk aplikasi. Tampilan dari media yang
kembangkan cukup menarik dan lengkap baik materi maupun contoh soal.

Evaluasi terhadap kegiatan dilakukan dengan menyebarkan angket respon peserta terhadap
kegiatan PKM dan peningkatan pemahaman peserta terhadap substansi pelatihan. Angket evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanakan PKM dengan kondisi mitra.

Angket Respon Peserta

Angket ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanakan PKM dengan kondisi mitra.
Angket respon peserta terhadap kegiatan PKM terdiri dari aspek isi materi, paparan/penyajian materi,
sarana dan prasarana, serta kepuasan peserta. Hasil angket respon peserta ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Respon Peserta terhadap Kegiatan PKM

No. Aspek Presentase
1 Isi materi 94,7%
2 Paparan/penyajian materi 93,4%
3 Sarana dan prasarana 87,6%
4 Kepuasan peserta 97,2%
Rata-rata 93,2%

Angket Peningkatan Kompetensi Peserta

Angket ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta terkait pembelajaran
terdiferensiasi serta media pembelajaran yang berbasis digital sebagai dampak dari keagiatan. Angket
ini diberikan diawal dan diakhir pelaksanakan PKM. Hasil angket dapat dilihat pada Gambar 5.

Kegiatan PKM ini menerapkan teknologi digital yaitu aplikasi Smart Apps Creator (SAC) dalam
mengembangakan media pembelajaran. Aplikasi SAC juga memungkinkan pengguna, termasuk guru,
untuk dengan mudah membuat media pembelajaran berbasis Android (Almukarramah, Pomalato, and
Rahmi 2024). Media pembelajaran dengan SAC ini dapat berisi materi dengan disajikan fitur-fitur teks,
animasi, video dan latihan soal untuk mengasah kemampuan penguasaan materi sehingga
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar (Azizah 2020).
Media pembelajaran yang dikembangkan dengan SAC dapat digunakan oleh siswa untuk mendukung
implementasi kurikulum merdeka. Siswa dengan mudah dapat belajar dimana saja dan kapan saja
karena media yang dikembangkan dapat digunakan pada android. Selain itu media pembelajaran
dengan SAC dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa. Dengan menggunakan konsep SAC ini,
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diharapkan proses pembelajaran yang menjadi lebih mudah dan menarik bagi siswa. Ini juga
diharapkan meningkatkan perhatian siswa terhadap pelajaran dan mendorong siswa untuk
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran (Amelia et al. 2023). Hasil penelitian (Hastari and
Sari Saraswati 2024) media pembelajaran yang dikembangkan dengan SAC efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran.

PENINGKATAN KOMPETENSI PESERTA

H Sebelum PKM Setelah PKM

81,20%
Y
91,70%

80,60%

59,40%
53,80%
58,20%

45,30%

ASESSMEN KEBUTUHAN STRATEGI MEDIA
BELAJARSISWA PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
TERDIFERENSIASI

Gambar 5. Peningkatan Kompetensi Peserta

Aplikasi SAC dapat memfasilitasi guru untuk menerapkan pembelajaran terdiferensiasi. Guru
dapat menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. SAC mampu menjadi
inovasi dalam menciptakan media pembelajaran yang interaktif, bervariasi dan menarik. Sejalan
dengan (Danim et al. 2024), SAC efektif sebagai alat yang mendukung pembelajaran terdiferensiasi yang
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan keterlibatan siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul “Penguatan Literasi Digital Guru dalam
Pembelajaran Terdiferensiasi di SMP Negeri 6 Bintan” telah terlaksana dengan baik. Kegiatan
pengabdian dilakukan dalam bentuk pelatihan dengan dengan menerapkan metode sosialisasi,
demonstrasi, praktek dan pendampingan serta penilaian. Pelatihan ini mendapatkan respon positif dari
peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa (1) materi yang sajikan sesuai dengan kebutuhan peserta,
(2) terdapat peningkatan kompetensi peserta terkait pembelajaran terdiferensiasi dan media
pembelajaran berbasis digital. Selain itu peserta dapat mengembangkan media pembelajaran sendiri
sesuai dengan kebutuhan siswanya.

Adapun saran yang dapat diberikan adalah kegiatan ini harus dilaksanakan secara

berkesinambungan dan berkelanjutan guru memantapkan keterampilan dalam merencanakan
pembelajaran terdiferensiasi dan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan

karakteristik peserta didik. Selain itu kegiatan ini dapat dilakukan pada jenjang pendidikan yang lain.
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